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Abstrak 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman obat yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat 

Indonesia dalam pengobatan tradisional. Kajian ini bertujuan untuk menelaah pemanfaatan jahe dari 

perspektif etnobotani dan etnobiologi, meliputi aspek kesehatan, budaya, ekonomi, dan konservasi. Metode 

yang digunakan adalah studi literatur dari berbagai sumber ilmiah terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

jahe mengandung senyawa bioaktif seperti gingerol dan shogaol yang memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, dan imunomodulator, sehingga efektif untuk mengatasi masuk angin, batuk, gangguan 

pencernaan, dan diabetes melitus tipe 2. Dari sisi etnobotani, pengetahuan tentang jahe diwariskan secara 

turun-temurun dan digunakan oleh 462 pengobat tradisional dari 254 etnis di Indonesia untuk menangani 

69 jenis penyakit. Selain itu, jahe juga menjadi bagian dari budaya melalui minuman tradisional seperti 

wedang jahe, bandrek, dan sarabba, serta memiliki nilai ekonomi melalui budidaya dan produk olahan. 

Simpulan dari kajian ini menegaskan bahwa jahe merupakan tanaman obat yang berhasil menjembatani 

kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan modern, sehingga pelestarian pengetahuan tradisional tentang jahe 

sangat penting untuk menjaga warisan budaya dan keanekaragaman hayati Indonesia. 

 

Kata Kunci: Jahe, Zingiber officinale, etnobotani, pengobatan tradisional, Indonesia 

 

 

PENDAHULUAN  
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversity di dunia, tidak hanya kaya akan 

keanekaragaman flora, fauna, dan ekosistemnya, tetapi juga memiliki keragaman suku dan etnis dengan 

pengetahuan tradisional yang unik dan berbeda-beda (Sahil et al., 2023). Spesies tumbuhan di negara ini 

mencakup sekitar 30.000 spesies dari total 40.000 spesies tumbuhan obat di dunia, dan jumlah tersebut 

mewakili sekitar 90% tanaman obat yang ada di kawasan Asia (Sahil et al., 2023). Dari jumlah tersebut, 

sekitar 9.000 spesies di antaranya diduga memiliki khasiat sebagai obat dan telah digunakan secara empiris 

oleh masyarakat lokal dari generasi ke generasi (Sahil et al., 2023). Besarnya jumlah spesies berkhasiat ini 

menjadikan tumbuhan obat sebagai sumber penting dalam pengembangan jamu, obat tradisional terstandar, 

dan fitofarmaka berbasis bahan alam Indonesia (Syam et al., 2026). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan merupakan salah satu kajian utama dalam ilmu 

etnobotani, dan praktik tersebut merupakan warisan budaya bangsa yang perlu dilestarikan serta 

dikembangkan guna menunjang kesehatan masyarakat (Anti et al., 2023). Penelitian etnobotani menjadi 

sangat penting karena mampu mengungkap pengetahuan tradisional tentang penggunaan tumbuhan untuk 

pengobatan yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bagian penting dari budaya suatu masyarakat 

(Saroinsong et al., 2024). Namun demikian, pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan obat 

berisiko hilang akibat minimnya dokumentasi sistematis serta ancaman kerusakan habitat yang semakin 

mengkhawatirkan (Syam et al., 2026). Transmisi pengetahuan yang masih bertumpu pada tradisi lisan dan 
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praktisi senior menjadikannya semakin rentan terhadap kepunahan akibat perubahan sosial dan lingkungan 

(Adlhiyati et al., 2026). 

Di antara sekian banyak tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat Indonesia, jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) menempati posisi yang sangat menonjol. Jahe merupakan tanaman rempah yang berasal 

dari Asia Selatan dan telah tersebar luas ke seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia (Sari & Nasuha, 

2021). Tanaman ini terdiri dari tiga varietas utama, yaitu jahe sunti atau jahe merah (Z. officinale var. 

rubrum), jahe gajah (Z. officinale var. officinarum), dan jahe emprit (Z. officinale var. amarum) (Sari & 

Nasuha, 2021). Hasil kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa famili Zingiberaceae, khususnya jahe 

(Zingiber officinale), ditemukan secara konsisten sebagai tanaman yang paling dominan dimanfaatkan di 

berbagai wilayah Indonesia (Adlhiyati et al., 2026). 

Jahe (Zingiber officinale Roscoe) merupakan salah satu tanaman obat yang paling banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dalam praktik pengobatan tradisional. Rimpang jahe secara turun-

temurun digunakan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, seperti masuk angin, batuk, mual, 

gangguan pencernaan, serta untuk menjaga daya tahan tubuh. Pemanfaatan jahe biasanya dilakukan dalam 

bentuk minuman tradisional, jamu, maupun sebagai campuran berbagai ramuan herbal lainnya. Tingginya 

tingkat penggunaan jahe dalam kehidupan masyarakat menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki nilai 

budaya dan kesehatan yang penting dalam sistem pengobatan tradisional Indonesia (Aryanta, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jahe mengandung senyawa bioaktif utama seperti gingerol, 

shogaol, zingeron, dan minyak atsiri yang berperan dalam aktivitas farmakologisnya. Senyawa-senyawa 

tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan antiemetik yang 

berpotensi membantu mengatasi berbagai gangguan kesehatan. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

konsumsi jahe dapat memberikan manfaat dalam mengurangi mual dan muntah, meredakan nyeri, serta 

membantu meningkatkan kualitas kesehatan secara umum. Temuan ini memperkuat kesesuaian antara 

pemanfaatan jahe secara empiris oleh masyarakat dengan hasil penelitian ilmiah modern (Antara & Istanti, 

2022). 

Selain berperan sebagai tanaman obat, jahe juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi masyarakat 

Indonesia. Meningkatnya permintaan terhadap produk herbal berbahan dasar jahe telah mendorong 

berkembangnya berbagai produk olahan seperti minuman instan, sirup jahe, dan produk kesehatan lainnya. 

Pengembangan produk berbasis jahe tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, tetapi juga menjadi salah satu upaya pelestarian pengetahuan tradisional yang diwariskan 

secara turun-temurun. Oleh karena itu, dokumentasi dan pengembangan pemanfaatan jahe perlu terus 

dilakukan sebagai bagian dari pelestarian kearifan lokal dan pengembangan obat tradisional Indonesia 

(Puarada, 2022). 

 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literaturereview) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai hasil 

penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan jahe (Zingiber officinale Roscoe) dalam pengobatan 

tradisional dan kehidupan masyarakat Indonesia. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan publikasi ilmiah lainnya yang relevan dengan topik 

penelitian. 

Penelusuran literatur dilakukan secara daring melalui berbagai basis data ilmiah, seperti 

Google Scholar, Garuda, dan ResearchGate, menggunakan kata kunci “jahe”, “Zingiber 

officinale”, “etnobotani”, “pengobatan tradisional”, dan “tanaman obat”. Literatur yang dipilih merupakan 

publikasi yang terbit pada rentang tahun 2020–2026 serta memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Data 

yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap pengumpulan, seleksi, 

identifikasi, pengelompokan, dan sintesis informasi. Analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai bentuk pemanfaatan jahe, kandungan senyawa bioaktif, manfaat kesehatan, serta peran sosial dan 

ekonomi jahe dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif 
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yang sistematis untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pemanfaatan jahe dari 

perspektif etnobotani. 

Penelitian yang dilakukan oleh Antara dan Istanti (2022) menunjukkan bahwa jahe 

(Zingiber officinale) memiliki berbagai manfaat kesehatan yang didukung oleh hasil penelitian ilmiah. 

Berdasarkan kajian terhadap 12 jurnal nasional dan internasional, jahe diketahui mampu membantu 

mengurangi nyeri pada penderita osteoartritis dan nyeri punggung bawah kronis, menurunkan mual dan 

muntah pascaoperasi, serta berpotensi membantu mengontrol kadar gula darah pada penderita 

diabetes mellitus. Selain itu, jahe juga dilaporkan memiliki efek antiinflamasi yang berkontribusi terhadap 

penurunan rasa nyeri dan peningkatan kualitas hidup pasien. Temuan tersebut memperkuat penggunaan 

jahe sebagai obat tradisional yang telah lama diterapkan oleh masyarakat Indonesia.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki sejarah pemanfaatan 

yang sangat panjang dalam kehidupan manusia, terutama di kawasan Asia. Tanaman yang termasuk dalam 

famili Zingiberaceae ini telah digunakan selama ribuan tahun sebagai bahan pangan, rempah-rempah, serta 

obat tradisional untuk berbagai penyakit. Di Indonesia, jahe menjadi bagian penting dari budaya 

pengobatan tradisional karena mudah ditemukan, mudah dibudidayakan, dan memiliki berbagai manfaat 

kesehatan. Berbagai suku di Indonesia memanfaatkan jahe dalam bentuk rebusan, seduhan, maupun 

campuran jamu untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai gangguan tubuh. Pengetahuan mengenai 

penggunaan jahe tersebut diwariskan secara turun-temurun melalui pengalaman empiris masyarakat yang 

telah berlangsung selama beberapa generasi. Keberadaan jahe dalam kehidupan masyarakat tidak hanya 

menunjukkan nilai ekonominya sebagai komoditas pertanian, tetapi juga mencerminkan kekayaan 

pengetahuan lokal yang berkembang melalui interaksi manusia dengan lingkungan sekitarnya (Edo et al., 

2025; Mao et al., 2020; Baliga et al., 2021). 

Dalam praktik pengobatan tradisional Indonesia, jahe digunakan untuk mengatasi berbagai masalah 

kesehatan, mulai dari penyakit ringan hingga gangguan kesehatan yang lebih kompleks. Masyarakat secara 

tradisional menggunakan jahe untuk mengobati masuk angin, batuk, pilek, mual, muntah, nyeri otot, sakit 

kepala, demam ringan, dan gangguan pencernaan. Pengolahan jahe umumnya dilakukan dengan cara 

direbus atau diseduh menggunakan air panas sehingga senyawa aktif yang terkandung di dalamnya dapat 

larut dan dikonsumsi dengan mudah. Selain itu, jahe juga sering dikombinasikan dengan bahan herbal lain 

seperti serai, kunyit, kayu manis, dan madu untuk meningkatkan efektivitasnya. Penggunaan yang luas ini 

menunjukkan bahwa masyarakat telah lama mengenali manfaat jahe berdasarkan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum manfaat tersebut dibuktikan melalui penelitian ilmiah modern (Zhang et al., 

2024; Ahmad et al., 2021). 

Dari perspektif etnobotani, pemanfaatan jahe merupakan contoh nyata hubungan erat antara manusia 

dan tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Etnobotani mempelajari bagaimana masyarakat 

mengenali, mengelola, dan memanfaatkan tumbuhan berdasarkan sistem pengetahuan lokal yang 

berkembang secara turun-temurun. Dalam konteks ini, jahe menjadi salah satu tumbuhan yang memiliki 

nilai budaya sekaligus nilai kesehatan yang tinggi. Pengetahuan tentang manfaat jahe diperoleh melalui 

proses observasi yang panjang, di mana masyarakat mengamati dampak konsumsi jahe terhadap kondisi 

kesehatan mereka. Hasil pengamatan tersebut kemudian diwariskan kepada generasi berikutnya sehingga 

membentuk suatu sistem pengetahuan tradisional yang masih bertahan hingga saat ini. Oleh karena itu, 

pemanfaatan jahe dapat dianggap sebagai bagian dari warisan budaya yang penting untuk dilestarikan dan 

dikaji lebih lanjut melalui pendekatan ilmiah (Kaur et al., 2024; Rahmani et al., 2022). 

Khasiat jahe sebagai tanaman obat tidak terlepas dari kandungan senyawa bioaktif yang terdapat 

pada rimpangnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jahe mengandung sejumlah senyawa penting 

seperti gingerol, shogaol, zingeron, paradol, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Gingerol merupakan 

komponen utama yang memberikan rasa pedas khas pada jahe segar dan berkontribusi terhadap sebagian 

besar aktivitas biologisnya. Ketika jahe mengalami proses pengeringan atau pemanasan, sebagian gingerol 

akan berubah menjadi shogaol yang memiliki aktivitas farmakologis lebih kuat. Selain itu, jahe juga 

mengandung berbagai vitamin dan mineral penting yang mendukung kesehatan tubuh. Kombinasi senyawa-

senyawa tersebut menjadikan jahe memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, 
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antimikroba, antidiabetik, dan imunomodulator yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Wang et al., 

2024; Zhang et al., 2024; Liu et al., 2025; Almatroodi et al., 2023). 

Salah satu manfaat jahe yang paling dikenal masyarakat adalah kemampuannya dalam menjaga 

kesehatan sistem pencernaan. Sejak dahulu, jahe digunakan untuk mengatasi gangguan seperti perut 

kembung, mual, muntah, dan gangguan pencernaan lainnya. Penelitian modern menunjukkan bahwa jahe 

mampu meningkatkan motilitas saluran pencernaan sehingga mempercepat pengosongan lambung dan 

membantu proses pencernaan makanan. Selain itu, jahe memiliki efek karminatif yang dapat membantu 

mengurangi akumulasi gas dalam saluran cerna sehingga mengurangi rasa kembung dan tidak nyaman pada 

perut. Aktivitas ini menjelaskan mengapa jahe sering digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

masuk angin dan gangguan pencernaan yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Yang et al., 2024; 

Nikkhah Bodagh et al., 2022). 

Manfaat jahe dalam mengurangi mual dan muntah merupakan salah satu khasiat yang paling banyak 

mendapatkan dukungan ilmiah. Berbagai penelitian klinis menunjukkan bahwa konsumsi jahe efektif 

membantu mengurangi mual yang terjadi pada ibu hamil, pasien yang menjalani kemoterapi, maupun 

individu yang mengalami mabuk perjalanan. Mekanisme kerja jahe dalam mengatasi mual berkaitan 

dengan kemampuannya memengaruhi sistem saraf dan saluran pencernaan sehingga mengurangi 

rangsangan yang memicu refleks muntah. Oleh karena itu, jahe sering direkomendasikan sebagai alternatif 

alami yang relatif aman untuk membantu mengatasi mual tanpa menimbulkan efek samping yang berat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik tradisional yang telah lama dilakukan masyarakat ternyata 

memiliki dasar ilmiah yang kuat (Forman & Paudel, 2026; Choroszewska et al., 2026; Nikkhah Bodagh et 

al., 2022). 

Selain bermanfaat untuk sistem pencernaan, jahe juga dikenal memiliki aktivitas antiinflamasi yang 

sangat baik. Peradangan merupakan respons alami tubuh terhadap cedera atau infeksi, tetapi jika terjadi 

secara berlebihan dapat memicu berbagai penyakit kronis. Senyawa gingerol dan shogaol diketahui mampu 

menghambat produksi mediator inflamasi seperti prostaglandin dan sitokin proinflamasi. Oleh karena itu, 

konsumsi jahe dapat membantu mengurangi nyeri otot, nyeri sendi, serta berbagai gejala yang berkaitan 

dengan proses peradangan. Beberapa penelitian bahkan menunjukkan bahwa jahe dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup penderita osteoartritis dengan mengurangi rasa nyeri dan meningkatkan 

mobilitas sendi (Ayustaningwarno et al., 2024; Munteanu et al., 2023). 

Jahe juga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat penting dalam menjaga kesehatan tubuh. 

Antioksidan berfungsi melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas yang terbentuk selama proses 

metabolisme maupun akibat paparan lingkungan. Jika jumlah radikal bebas berlebihan, maka dapat terjadi 

stres oksidatif yang berkontribusi terhadap perkembangan berbagai penyakit degeneratif. Kandungan 

flavonoid, polifenol, gingerol, dan shogaol dalam jahe mampu menetralkan radikal bebas sehingga 

membantu melindungi sel dan jaringan tubuh dari kerusakan. Dengan demikian, konsumsi jahe secara 

teratur berpotensi membantu menurunkan risiko berbagai penyakit kronis serta memperlambat proses 

penuaan seluler (Wang et al., 2024; Ayustaningwarno et al., 2024; Khan et al., 2023). 

Dalam pengobatan tradisional, jahe juga sering digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 

Kebiasaan mengonsumsi minuman jahe hangat ketika cuaca dingin atau saat tubuh mulai terasa tidak sehat 

telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa jahe memiliki aktivitas 

imunomodulator yang membantu mengatur respons sistem kekebalan tubuh. Selain itu, kandungan 

antioksidan dan antiinflamasi dalam jahe turut mendukung fungsi sistem imun dalam melawan berbagai 

agen penyebab penyakit. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam jahe memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap beberapa jenis bakteri dan jamur sehingga berpotensi membantu mencegah 

infeksi (Ayustaningwarno et al., 2024; Almatroodi et al., 2023). 

Perkembangan penelitian modern menunjukkan bahwa manfaat jahe tidak hanya terbatas pada 

pengobatan tradisional, tetapi juga berpotensi mendukung kesehatan metabolik. Berbagai penelitian 

menemukan bahwa konsumsi jahe dapat membantu meningkatkan sensitivitas insulin dan mengontrol 

kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
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kandungan gingerol, shogaol, paradol, dan zingeron pada jahe berpotensi membantu mengontrol kadar 

glukosa darah melalui peningkatan sensitivitas insulin, peningkatan transportasi glukosa ke dalam sel, serta 

penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase dan α-amilase yang berperan dalam proses penyerapan 

karbohidrat. Selain itu, jahe juga diketahui mampu membantu menurunkan kadar kolesterol total, kolesterol 

LDL, dan trigliserida yang merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Efek tersebut berkaitan 

dengan aktivitas antioksidan dan antiinflamasi yang dimiliki oleh berbagai senyawa aktif dalam jahe. 

Aktivitas antioksidan tersebut juga berperan dalam menekan stres oksidatif yang sering terjadi pada 

penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, jahe memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan 

alami pendukung terapi penyakit metabolik serta sebagai terapi komplementer dalam pengelolaan diabetes 

melitus tipe 2 (Shareef et al., 2024; Khan et al., 2023; Riaz et al., 2025; Rembet & Wowor, 2024) 

Meskipun memiliki banyak manfaat kesehatan, penggunaan jahe tetap perlu memperhatikan aspek 

keamanan dan dosis konsumsi. Secara umum, jahe aman dikonsumsi dalam jumlah yang wajar, baik 

sebagai bahan makanan maupun minuman herbal. Namun, konsumsi dalam jumlah berlebihan dapat 

menyebabkan efek samping seperti iritasi lambung, rasa panas pada saluran pencernaan, diare, atau 

ketidaknyamanan pada perut. Selain itu, individu yang sedang mengonsumsi obat pengencer darah atau 

memiliki kondisi kesehatan tertentu perlu berhati-hati karena jahe dapat memengaruhi proses pembekuan 

darah. Oleh karena itu, penggunaan jahe sebagai obat tradisional sebaiknya dilakukan secara bijaksana 

dengan memperhatikan kondisi kesehatan masing-masing individu (Forman & Paudel, 2026; Kumar et al., 

2026). 

Selain dimanfaatkan sebagai obat tradisional, jahe memiliki peranan penting dalam bidang kuliner. 

Masyarakat Indonesia menggunakan jahe sebagai bumbu penyedap pada berbagai jenis masakan tradisional 

seperti rendang, gulai, kari, soto, semur, serta berbagai olahan ikan dan daging. Penggunaan jahe dalam 

masakan bertujuan untuk memberikan aroma khas, meningkatkan cita rasa, serta mengurangi bau amis pada 

bahan pangan tertentu. Kandungan minyak atsiri dalam jahe memberikan sensasi hangat yang khas 

sehingga banyak digunakan dalam masakan yang berasal dari daerah beriklim dingin maupun dataran 

tinggi. Pemanfaatan jahe dalam kuliner menunjukkan bahwa tanaman ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedap alami, tetapi juga sebagai bahan pangan fungsional yang mendukung kesehatan masyarakat 

(Rembet & Wowor, 2024). 

Pemanfaatan jahe sebagai bahan minuman tradisional merupakan salah satu bentuk penggunaan 

yang paling populer di Indonesia. Berbagai daerah memiliki minuman khas berbahan dasar jahe, seperti 

wedang jahe di Jawa, bandrek di Jawa Barat, sekoteng di Jawa Tengah, sarabba di Sulawesi Selatan, serta 

teh jahe yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Minuman tersebut dipercaya mampu 

menghangatkan tubuh, meningkatkan stamina, menjaga daya tahan tubuh, serta membantu meredakan 

gejala masuk angin dan flu. Kepercayaan tersebut didukung oleh kandungan senyawa bioaktif dalam jahe 

yang memiliki aktivitas imunomodulator dan antioksidan sehingga mampu membantu menjaga kesehatan 

tubuh (Hadiq et al., 2024). 

Salah satu contoh pemanfaatan jahe dalam minuman tradisional adalah Sarabba yang berasal dari 

Sulawesi Selatan. Sarabba merupakan minuman tradisional masyarakat Bugis yang dibuat dari campuran 

jahe, santan, gula aren, merica, dan rempah-rempah lainnya. Minuman ini umumnya dikonsumsi pada 

malam hari atau saat cuaca dingin karena memberikan sensasi hangat pada tubuh. Menurut Hadiq et al. 

(2024), Sarabba tidak hanya berfungsi sebagai minuman kesehatan tetapi juga menjadi bagian dari identitas 

budaya masyarakat Sulawesi Selatan. Seiring perkembangan teknologi pangan, Sarabba kini telah 

dikembangkan menjadi produk instan berbentuk serbuk yang lebih praktis dan mudah dipasarkan kepada 

masyarakat luas. 

Dalam aspek budaya, jahe memiliki nilai simbolis dan sosial yang cukup kuat di berbagai daerah 

Indonesia. Jahe sering digunakan dalam ritual adat, upacara tradisional, perawatan ibu setelah melahirkan, 

serta berbagai praktik pengobatan tradisional yang dilakukan oleh tabib atau dukun lokal. Di beberapa 

daerah, minuman jahe disajikan sebagai simbol penghormatan kepada tamu dan sebagai sarana mempererat 

hubungan sosial antaranggota masyarakat. Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa jahe tidak hanya 
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memiliki nilai ekonomi dan kesehatan, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya yang mencerminkan 

kearifan lokal masyarakat Indonesia. 

Pengetahuan mengenai pemanfaatan jahe dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu bentuk 

kearifan lokal yang perlu dilestarikan. Modernisasi dan perubahan gaya hidup menyebabkan sebagian 

generasi muda mulai meninggalkan penggunaan tanaman obat tradisional. Oleh karena itu, kajian 

etnobotani memiliki peran penting dalam mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan lokal terkait 

pemanfaatan jahe agar tidak hilang seiring perkembangan zaman. Dokumentasi pengetahuan tersebut juga 

dapat menjadi dasar dalam pengembangan produk kesehatan dan pangan berbasis sumber daya lokal yang 

berkelanjutan. 

Selain memberikan manfaat kesehatan dan budaya, jahe juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

bagi masyarakat Indonesia. Jahe merupakan salah satu komoditas rempah yang memiliki permintaan pasar 

cukup besar, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri. Berbagai produk olahan berbahan dasar 

jahe seperti minuman instan, serbuk jahe, permen jahe, minyak atsiri, ekstrak herbal, serta produk farmasi 

telah berkembang menjadi usaha ekonomi yang menjanjikan. Banyak kelompok masyarakat dan usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) yang menjadikan jahe sebagai bahan baku utama dalam kegiatan produksi 

mereka. 

Pengembangan produk Sarabba Instan di Desa Marawi, Kabupaten Pinrang, menjadi contoh nyata 

bagaimana pemanfaatan jahe dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk tersebut mendapatkan tingkat penerimaan yang tinggi dari masyarakat serta 

berpotensi menciptakan peluang usaha baru. Inovasi pengolahan jahe menjadi produk instan tidak hanya 

meningkatkan nilai tambah komoditas lokal, tetapi juga membuka peluang pemasaran yang lebih luas 

sehingga mampu mendukung pembangunan ekonomi berbasis potensi daerah. 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, jahe merupakan salah satu tumbuhan obat yang memiliki tingkat 

pemanfaatan tinggi pada berbagai kelompok etnis di Indonesia karena dianggap efektif untuk mengatasi 

beragam gangguan kesehatan, mulai dari penyakit ringan hingga perawatan kesehatan ibu. Rahmawati et 

al. (2024) melaporkan bahwa jahe dimanfaatkan oleh 462 pengobat tradisional dari 254 kelompok etnis 

yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia untuk menangani 69 jenis penyakit. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa jahe memiliki posisi penting dalam sistem pengobatan tradisional masyarakat 

Indonesia. 

Pemanfaatan jahe oleh masyarakat umumnya berfokus pada bagian rimpang karena bagian tersebut 

dipercaya memiliki khasiat pengobatan yang paling tinggi. Hasil penelitian etnobotani di Desa Bulupayung, 

Kabupaten Cilacap, menunjukkan bahwa seluruh responden menggunakan rimpang sebagai bahan utama 

pengobatan tradisional. Pengolahan yang paling sering dilakukan adalah dengan cara diiris, diseduh, 

kemudian diminum untuk mengatasi batuk dan sakit tenggorokan. Selain digunakan sebagai bahan tunggal, 

jahe juga sering dikombinasikan dengan madu, gula merah, jeruk nipis, lemon, dan berbagai tanaman obat 

lainnya. Variasi formula tersebut menunjukkan adanya pengetahuan lokal yang berkembang melalui 

pengalaman empiris masyarakat dalam meningkatkan efektivitas pengobatan (Supriani et al., 2023). 

Keberagaman ramuan berbasis jahe yang ditemukan dalam berbagai daerah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan tumbuhan obat tidak bersifat seragam, melainkan dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya 

masyarakat setempat. Dalam masyarakat Tarutung, Sumatera Utara, jahe diolah menjadi minuman 

tradisional bandrek yang dipercaya dapat meredakan batuk, pilek, radang tenggorokan, serta memberikan 

efek hangat bagi tubuh. Tradisi mengonsumsi bandrek tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan, tetapi 

juga menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan jahe mencerminkan 

fungsi ganda tumbuhan dalam kehidupan masyarakat, yaitu sebagai sarana pengobatan sekaligus sebagai 

unsur budaya yang memperkuat identitas lokal. Simanjuntak (2024) menegaskan bahwa pengetahuan 

mengenai pengolahan dan penggunaan jahe di Tarutung diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian 

dari warisan budaya masyarakat setempat. 
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Selain berperan dalam aspek kesehatan, pemanfaatan jahe juga memiliki implikasi terhadap 

konservasi sumber daya hayati. Sebagian besar jahe yang digunakan masyarakat diperoleh melalui 

budidaya di pekarangan maupun lahan pertanian sehingga ketersediaannya relatif terjaga. Praktik budidaya 

tersebut berkontribusi pada pelestarian plasma nutfah tanaman obat sekaligus menjaga keberlangsungan 

pengetahuan lokal mengenai pengobatan tradisional. Oleh karena itu, pemanfaatan jahe tidak hanya 

mencerminkan hubungan manusia dengan tumbuhan sebagai sumber obat, tetapi juga menunjukkan adanya 

upaya masyarakat dalam mempertahankan keberlanjutan sumber daya alam yang mendukung kehidupan 

mereka (Rahmawati et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  
Kajian etnobotani dan etnobiologi terhadap pemanfaatan jahe (Zingiber officinale) dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki peran penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, meliputi kesehatan, budaya, ekonomi, dan konservasi. Jahe terbukti mengandung senyawa 

bioaktif seperti gingerol dan shogaol yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan 

imunomodulator, sehingga pemanfaatannya sebagai obat tradisional memiliki dasar ilmiah yang kuat. 

Pengetahuan tentang jahe diwariskan secara turun-temurun oleh berbagai etnis di Indonesia dan terintegrasi 

dalam sistem pengobatan tradisional nasional. Dalam aspek budaya, jahe menjadi bagian dari identitas 

kuliner dan minuman tradisional seperti wedang jahe, bandrek, dan sarabba. Selain itu, jahe memiliki nilai 

ekonomi melalui budidaya berkelanjutan dan pengembangan produk olahan yang mendukung 

perekonomian lokal. Dengan demikian, pelestarian pengetahuan tradisional tentang jahe sangat penting 

untuk menjaga warisan budaya dan keanekaragaman hayati Indonesia serta mendukung pengembangan 

kesehatan dan ekonomi berbasis kearifan lokal. 
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